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ABSTRAK

MUHAJIRAH. 10519191913. 2017. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik di MTs
Sabbangparu Kabupaten Wajo. Skripsi. Dibimbing oleh Amirah Mawardi dan
Ahmad Nashir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka Di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo (2) Model
Pembentukan karakter Peserta Didik Di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo
dan (3) Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di MTs Sabbangparu
Kabupaten Wajo.

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
30 siswa yang ditarik dari keseluruhan jumlah populasi siswa yang mengikuti
kegiatan ekstekurikuler pramuka Di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo
sebanyak 120 siswa. Teknik pengumpulan data adalah angket, dokumentasi
dan wawancara

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka Di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo selalu
terlaksana dan berjalan dengan maksimal dan berada dalam kategori sangat
baik di mana dari 30 siswa terdapat 19 siswa berada pada kategori sangaat
baik dengan persentase 63.3%. (2) Model Pembentukan karakter Peserta
Didik Di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo yaitu menanamkan nilai-nilai
keagamaan, serta pembiasaan, pemberian keteladanan, penugasan,
ceramah, dan pemberian hukuman atau sanksi disetiap kegiatan pramuka
dan berada dalam kategori sangat baik di mana dari 30 siswa terdapat 16
siswa berada pada kategori baik dengan persentase 53.2%. (3) Hasil analisis
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembentukan karakter peserta
didik menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS
menunjukan bahwa nilai T= 3.398 dengan nilai signifikansi 0,002<0.05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel
kegiatan ekstrakurikuler pramuka (X) terhadap pembentukan karakter peserta
didik (Y) di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo

Kata kunci: Kegiatan Ekstrakurikuler Pamuka , Pembentukan Karakter,
MTs Sabbangparu
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kehadirat dan junjungan Allah SWT. Bingkisan salam dan shalawat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia memerlukan sumberdaya manusia dalam jumlah dan
mutu yang memadai sebagai pendukung utama dalam pembangunan.
Untuk memenuhi sumberdaya manusia tersebut, pendidikan memiliki
peran yang sangat penting. Didalam UU No 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 dinyatakan bahwa :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.!

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di setiap
jenjang, termasuk di sekolah harus diselenggarakan secara sistematis
guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan
pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika,
bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat.

Pendidikan merupakan proses budaya yang mengangkat harkat

dan martabat manusia, sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-

Mujadilah/ 58: 11 sebagai berikut:

1 UU RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Cemerlang,
2005),h, 70.
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Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:

"Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:

"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Ayat ini jelas mengandung perintah untuk menuntut ilmu bagi
mereka yang beriman, dan Allah akan mengangkat derajat hamba-Nya
yang menuntut ilmu. Sudah tepat ungkapan bahwa pendidikan menjadi
suatu jalan atau cara yang mengantarkan manusia untuk mencapai tujuan
hidupnya.?

Kemajuan suatu negara akan banyak ditentukan oleh kemajuan
pendidikan masyarakatnya, bila pendidikan suatu masyarakat berhasil
maka berhasil pula suatu negara, sebaliknya bila pendidikan suatu
masyarakat tidak berhasil maka juga akan mempengaruhi kemajuan suatu

bangsa. Oleh karena itu, pendidikan sepenuhnya tanggungjawab bersama

antara orangtua/keluarga, masyarakat, negara, bila semua pihak

2 Al Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2008), h. 543.

8Suparlan Suhartono,Filsafat Pendidikan,(Yogyakarta :Ar-Ruzz Media, 2007), h.
80.
2



komitmen dan bertanggungjawab kepada pendidikan, maka pendidikan di
Indonesia akan cepat maju dan mampu menciptakan pendidikan yang
bermakna.*

Pendidikan yang merupakan salah satu instrumen untuk
mengartikulasikan kualitas suatu bangsa adalah dengan melihat kualitas
pendidikannya, terkhusus pendidikan formalnya yaitu sekolah. Betapa
tidak, fungsi sekolah dalam istilah Howard Gardner adalah bukan
seberapa cerdas anda melainkan bagaimana anda menjadi cerdas.®
Statemen tersebut sangat perlu untuk menjadi inspirasi bagi para pembuat
kebijakan untuk lebih memperkuat pendidikan secara institusional
khususnya lembaga pendidikan itu sendiri. Sehingga sangat wajar jika
sekolah sebagai tempat bermain dan tempat berlangsungnya proses
belajar mengajar sengaja di desain sedemikan rupa untuk satu tujuan
yang relevan dengan rumusan tujuan negara yakni mencerdaskan
kehidupan bangsa.®

Dalam dunia pendidikan, sekolah dalam kenyataannya yang secara
konsisten menyediakan berbagai macam fasilitas untuk mendukung
aktivitas belajar mengajar mulai dari kelengkapan sarana dan prasarana,
kurikulum, tenaga pengajar hingga kegiatan ekstrakulikuler sekolah.

Sampai hari ini sekolah juga berkomitmen untuk memajukan kualitas

4 Muchlas Samani, Menggagas Pendidikan Bermakna Integrasi Life Skill - KBK —
CTL — MBS (Surabaya: SIC, 2007), h.xvii

5 Munif Chatib, Sekolahnya Anak-Anak Juara (Bandung: Kaifa, 2012), h.vi

6 Drs. Suparlan, M.Ed, Mencerdaskan Kehidupan Bangsa Dar Konsepsi Sampai
Dengan Implementasi (Yogyakarta : HIKAYAT Publishing, 2004), h.7



sumber daya manusia (regenerasi) melalui jalur pendidikan formal yaitu
sekolah.

Pendidikan dalam konteks sosial dibagi ke dalam tiga klasifikasi
yaitu  pendidikan  informal  (keluarga), pendidikan  nonformal
(ekstrakurikuler) dan pendidikan formal (sekolah). Pendidikan formal yaitu
sekolah. Sekolah dalam kaitannya dengan aktivitas ekstrakulikuler ibarat
dua sisi mata uang logam yang tidak bisa dipisahkan. Hal itu dikarenakan,
di lingkungan ekstrakulikuler sekolah seorang peserta didik diajarkan
untuk belajar mengenal konsep kedirian (tahu diri, hadap diri dan harga
diri), kesemestaan alam hingga pemahaman tentang realitas tertinggi
yakni Tuhan dimana dalam proses belajar mengajar hal itu tidak
didapatkan secara utuh.

Pramuka dalam hal ini yang merupakan salah satu organisasi
ekstrakulikuler sekolah yang menurut penulis mampu secara akitif
mengakomodasi setiap kebutuhan emosional dan psikologis peserta didik
dan utamanya mampu mengkaselerasi pembentukan karakter diri peserta
didik.

Ekstrakulikuler seperti pramuka adalah salah satu organisasi yang
berorientasi tidak hanya dalam hal penguasaan kognitif tetapi pelatihan
kemampuan diri secara implementatif baik untuk kemaslahatan individual
ataupun kemaslahatan secara kolektif. Dengan demikian, eksistensi
ekstrakulikuler pramuka dalam sekolah tidak hanya sekedar pengisi

kekosongan aktivitas dan nilai plus bagi peserta didik yang terlibat



langsung didalamnya tetapi secara fundamental yaitu memberikan
sumbangsih terbesar dalam menumbuh-kembangkan potensi diri dalam
mengaktualisasikannya ke dalam lingkungan sekitar utamanya dalam
lingkungan sosial.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional,pendidikan disekolah tidak
hanya terkait upaya penguasaan dibidang akademik oleh peserta
didik,namun harus diimbangi dengan pembentukan karakter.
Keseimbangan pendidikan akademik dan pembentukan karakter perlu
diperhatikan oleh pendidik disekolah dan orang tua disekolah. Jika
keseimbangan tersebut dilakukan, pendidikan dapat menjadi dasar untuk
mengubah anak menjadi lebih berkualitas dari aspek keimanan, ilmu
pengetahuan dan akhlak.

Pendidikan tidak hanya terkait dengan bertambahnya ilmu
pengetahuan, namun harus mencakup aspek sikap dan prilaku sehingga
dapat menjadikan anak sebagai manusia yang bertakwa, berilmu,dan
berakhlak mulia. Gagasan pendidikan karakter di Indonesia muncul terkait
dengan tujuan pendidikan nasional dan melihat kondisi peserta didik pada
saat ini mengalami degradasi karakter. Banyak pihak yang mengatakan
bahwa proses pendidikan di Indonesia belum berhasil membangun
manusia yang berkarakter, bahkan dapat dikatakan gagal. Karena adanya
ketidak seimbangan antara perkembangan intelektual dengan
emosionalnya. Sehingga mengakibatkan menurunnya tatakrama sosial

dan etika moral dalam praktek kehidupan sekolah yang mengakibatkan



sejumlah efek negatif yang merisaukan masyarakat. Diantaranya semakin
maraknya penyimpangan norma kehidupan agama dan sosial
kemasyarakatan yang terwujud dalam bentuk kenakalan siswa di sekolah
seperti kurang perilaku hormat kepada guru dan karyawan, tampak dalam
hubungan siswa dengan guru atau karyawan dimana siswa sering acuh
terhadap guru dan karyawan sekolah, mengindahkan peraturan, masih
sering terlambat masuk kelas, membolos, tidak memakai seragam dengan
lengkap dan memakai model baju yang tidak sesuai ketentuan sekolah,
tawuran antar pelajar, merokok, berbuat asusila dan lain-lain. Bahkan
kenakalan siswa cenderung pada kategori tindakan kriminal seperti
pencurian, penyalah gunaan obat terlarang dan pembunuhan yang secara
umum disebut sebagai kejahatan siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa di
sekolah kenakalan siswa menjadi tanggung jawab sekolah, untuk itu
sekolah perlu melakukan pembinaan moral, penanaman nilai-nilai dan
pembentukan sikap dalam setiap kegiatan pembelajaran, agar setiap
tindakan dan perbuatan siswa sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat, dengan banyaknya waktu luang yang dimiliki siswa biasanya
itulah kesempatan siswa melakukan perbuatan yang di anggapnya bisa
menarik lingkungan sekitarnya walaupun tindakan tersebut dapat
menimbulkan efek negatif, untuk itu sekolah perlu membatasi ruang gerak
para siswa untuk kemungkinan melakukan kenakalan-kenakalan yang

berpengaruh negatif dengan cara menggunakan waktu-waktu luang di luar



jam belajar kurikulum dengan mengadakan kegiatan yang bermanfaat
seperti ekstrakurikuler.

Pramuka merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang
dipandang dapat mengembangkan minat dan bakat siswa dalam bidang
kepramukaan agar bisa lebih mandiri, disiplin dan bertanggung jawab
serta mendidik siswa untuk memiliki karakter yang baik .

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik
mengambil judul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
Terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik Di MTs Sabbangparu
Kab. Wajo”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka di MTs

Sabbangparu ?

2. Bagaimana model pembentukan karakter peserta didik di MTs

Sabbangparu?*

3. Bagaimana pengaruh kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka terhadap
pembentukan karakter peserta didik di MTs Sabbangparu ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pelaksanaan Ekstrakulikuler Pramuka di MTs

Sabbangparu .



. Mengetahui model pembentukan karakter siswa di MTs Sabbangparu.
. Mengetahui pengaruh Ekstrakulikuler Pramuka  terhadap
pembentukan karakter peserta didik di MTs Sabbangparu
. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Secara teoritis
1. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai
masalah yang diteliti
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
kegiatan ekstrakulikuler khususnya pramuka terhadap
pembentukan karakter peserta didik
b. Secara praktis
1. Sebagai bekal bagi pendidik khususnya penulis sebagai calon
pendidik agar senantiasa profesional dalam melaksanakan
tugasnya.
2. Untuk melengkapi persyaratan akademis dalam mencapai
gelar sarjana bidang pendidikan Islam program studi
Pendidikan Agama fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Makassar.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Ekstrakulikuler Pramuka

1. Pengertian Ekstrakulikuler

Menurut Sudirjo yang dimaksud dengan kegiatan ekstrakulikuler
adalah kegiatan diluar jam belajar biasa yang bertujuan agar siswa lebih
menghayati apa yang dipelajari dalam kegiatan intrakulikuler.”

Sedangkan Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan memberikan
pengertian bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang
dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan disekolah
maupun diluar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas
wawasan, pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dalam
berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.®

Dengan demikian yang dimaksud dengan kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam tatap muka, dilaksanakan
disekolah maupun diluar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas
wawasan, pengetahuan dan kemampuan siswa dalam menghayati apa
yang telah dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler. Disamping itu melalui
kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan bakat dan minat siswa dalam

upaya pembinaan pribadi.

7 Sudirjo, Penelitian Kurikulum, (Yogyakarta: IKIP YK,1987), hal. 86
8 Suryosuboto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah,(Jakarta: Rineka Cipta,
1997),hal 271

10
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2. Tujuan dan Ruang Lingkup Ekstrakurikuler

Tujuan Eksrtakurikuler meliputi:

a. Kegiatan tersebut meningkatkan pengetahuan siswa baik ranah

kognitif,afektif maupun psikomotorik.

b. Kegiatan tersebut harus dapat mengembangkan bakat dan minat

siswa dalam upaya pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

c. Dapat mengetahui, mengenal dan membedakan hubungan

antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya

Adapun ruang lingkup kegiatan ekstrakulikuler harus bertitik tolak

pada kegiatan yang dapat menunjang serta mendukung program

intrakurikuler.

3. Asas-asas dan Bentuk Pelaksanaan Ekstrakurikuler

a. Asas-asas Pelaksanaan Ekstrakurikuler

1)

2)

Harus dapat meningkatkan pengayaan pengetahuan siswa,
baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Memberikan tempat serta mendorong penyaluran bakat dan
minat siswa, sehingga siswa akan terbiasa melakukan

kesibukan-kesibukan positif.

3) Ada perencanaan,persiapan dan pembiayaan yang telah

4)

diperhitungkan masak-masak sehingga program
ekstrakurikuler dapat mencapai tujuan.
Faktor-faktor para pelaksanaan untuk memonitor dan

memberikan penilaian
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b. Bentuk Pelaksanaan Ekstrakulikuler

Pelaksanaan  ekstrakurikuler  dapat dilaksanakan secara
perorangan maupun kelompok. Kegiatan perorangan dapat memberikan
hasil meningkatkan pengetahuan, penyaluran bakat dan minat siswa.
Sedang kegiatan kelompok memberikan tempat dalam rangka pembinaan
bermasyarakat.

Adapun bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang
diselenggarakan oleh sekolah itu dapat beranekaragam yang dapat
diorganisir dan diselnggarakan di luar jam pelajaranyang dalam hal ini
antara sekolah yang satu dengan yang lain berbeda.

4. Sejarah Pramuka dan Pengertian Pramuka

a. Sejarah Pramuka

Pramuka merupakan Kkegiatan yang sangat mendidik dan
menyenangkan. Kegiatan Pramuka biasanya diikuti pada saat Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah
Umum (SMU). Pramuka merupakan kepanjangan dari Praja Muda Karana.
Dan Pramuka merupakan sebuah kegiatan kegiatan atau aktivitas bagi
pemuda atau remaja di luar lingkungan keluarga maupun sekolah yang
bertujuan untuk mendidik baik fisik, mental ataupun spiritual.

Kegiatan Pramuka ini lebih mengutamakan pengembangan
keterampilan untuk bertahan hidup di alam. Namun sebelum membahasa
Pramuka terlebih jauh maka perlu diketahui sedikit banyaknya sejarah

Pramuka itu sendiri. Pramuka dalam sejarah dunia berawal dari seorang
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prajurit berkebangsaan Inggris bernama Robert Stephenson Smyth
Powell. Ayahnya bernama Baden-Powell dan ibunya bernama Henrietta
Grace Smyth.

Stephen Powell begitu ia di panggil, lahir di kota Paddington,

London pada tanggal 22 Februari tahun 1857. Pada masa muda Smyth
Powell yang kemudian lebih dikenal dengan nama Lord Baden-Powell
atau Robert Baden-Powell bergabung dengan Angkatan Darat kerajaan
Inggris pada tahun 1876. Karirnya di kemiliteran mengalami
perkembangan yang cukup bagus. Latar belakang sejarah Pramuka
pertama terjadi pada saat Baden-Powell ditugaskan di sebuah kota kecil di
Afrika bernama Mafeking.
Sekumpulan remaja pembawa pesan bagi pasukan lainnya yang
dinamakan The Mafeking Cadet Corps pada tahun 1899 hingga tahun
1900 berhasil mempertahankan kota itu dengan mengalahkan musuh.
Walaupun para remaja ini sama sekali tidak memiliki keahlian militer
namun mereka mampu bertahan. Hal inilah kemudian membuat Baden-
Powell memiliki ide untuk membuat semacam ilmu kepanduan bagi anak-
anak muda agar mereka mampu bertahan di alam luar.

Selain itu, faktor lain adalah pengalaman berliau bertugas di
berbagai negara dengan lingkungan alam yang berbeda-beda dan
cenderung ekstrim. Dan sejarah pramuka dunia berlanjut di kemudian hari
Baden-Powell telah menjadi pahlawan nasional bagi bangsanya. Dan

mulai dari situ ia mulai banyak menulis buku tentang materi kepanduan



14

dan akhirnya beliau menerapkan materi tulisannya dalam sebuah kegiatan
pelatihan pemuda. Dan akhirnya kepemudaan yang diawalinya itu menjadi
cikal bakal Pramuka.®

Di Indonesia sendiri pramuka memiliki sejarah tersendiri dengan
terbentuknya berbagai organisasi pramuka yang semakin meluas ke
berbagai negara, dan akhirnya juga masuk ke Indonesia. Beberapa
organisasi kepanduan tersebut seperti misalnya Nationale Padvinderij
Organisatie (NPO) yang didirikan pada tahun 1923 di kota Bandung, dan
juga Jong Indonesiche Padvinderij Organisatie (JIPO) yang didirikan pada
tahun 1923 juga di kota Jakarta, dan selama sekitar 10 tahun yaitu dari
tahun 1950 hingga tahun 1960 berbagai macam kelompok atau organisasi
kepanduan yang memiliki berbagai bentuk mulai masuk ke Indonesia.

Ada bermacam latar belakang yang dimiliki organisasi kepanduan
yang bermunculan ini, mulai dari kepemudaan hingga berlatar belakang
politik. Hal itu membuat pertumbuhan organisasi kepanduan di Indonesia
menjadi semakin tidak baik. Hal inilah membuat pertumbuhan organisasi
kepanduan di Indonesia akhirnya membubarkan seluruh organisasi
kepanduan yang telah ada, dan membuat satu organisasi kepanduan
yang bertujuan untuk menyatukan seluruh organisasi kepanduan di
Indonesia ke dalam satu wadabh.

Organisasi ini kemudian dinamakan Gerakan Pramuka. Yang

ditetapkan berdasar pada Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor

° Sejarah Pramuka,History Magazine, diakses dari
http://www.pengertiansejarah.com/sejarah-pramuka.html#, pada tanggal 29 Januari
2017



15

238 Tahun 1961, tanggal 20 Mei 1961, tanggal 20 Mei 1961. Namun
secara resmi Gerakan Pramuka baru dikenakan pada publik pada 14
Agustus 1961, dan mulai pada saat itu juga tanggal 1961 ditetapkan
sebagai hari lahirnya Pramuka di Indonesia mengawali sejarah
Indonesia.®

b. Pengertian Pramuka

Pramuka adalah gerakan yang semula bernama kepanduan.
Secara umum didirikan dengan tujuan untuk mengembangkan akhlak dan
kewrganegaraan yang baik pada anak-anak.!! Diindonesia gerakan
pramuka adalah nama organisasi yang merupakan suatu wadah proses
pendidikan kepramukaan. Sedang Agus Widodo HS menjelaskan bahwa
gerakan pramuka adalah gerakan kepanduan nasional Indonesia yang
merupakan organisasi pendidikan yang keanggotaannya bersifat suka
rela, tidak membedakan suku,ras,golongan,dan agama.*?

Jadi pramuka adalah organisasi pendidikan kepanduan di
Indonesia yang bertujuan mengembangkan akhlak dan
keawarganegaraan yang baik pada anak-anak dan keanggotaannya yang

bersifat suka rela,tidak membedakan suku,ras,golongan,dan agama.

Didalam pramuka ada tiga tingakatan kelompok, atau devisi, yang
pembagiannya ditentukan berdasarkan umur pengikut, yaitu : a).

kelompok atau devisi siaga adalah kelompok pengikut yang berusia 8

10 bid,.

11 Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 13, (Jakarta : Cipta Adi Pustaka, 1990),
hal. 615

12 Agus Widodo HS, Ramuan Lengkap bagi Pramuka Penggalang, Pramuka
Penegak dan Pembina Pramuka, (Yogyakarta: Kwartir Daerah XII DIY, 2003 ), hal. 25.
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sampai 12 tahun, b). kelompok atau devisi penggalang adalah kelompok
pengikut yang berusia 12 hingga 15 tahun dan c). kelompok atau devisi
penegak adalah kelompok pengikut yang berusia 15 tahun. Sedang

pimpinannya disebut pembina.

5. Pengertian Ekstrakurikuler Pramuka
Ekstrakurikuler pramuka adalah kegiatan non-pelajaran formal yang
dilakukan peserta didik di sekolah yang diadakan diluar jam belajar

kurikulum standar untuk mempelajari kepramukaan.

6. Fungsi dan Tujuan Ekstrakurikuler Pramuka
a. Fungsi Ekstrakurikuler Pramuka

Adapun fungsi dari ekstrakurikuler pramuka adalah :

“Sebagai lembaga pendidikan nonformal, diluar sekolah dan diluar
keluarga serta sebagai wadah pembinaan dan pengembangan
kaum muda, berlandaskan Prinsip Dasar Kepramukaan yang
dilakukan melalui Metode Kepramukaan, bersendikan system
Among dan pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan,
kepentingan dan, pengembangan masyarakat, bangsa dan Negara
Indonesia.”*?

Pendidikan di sekolah secara substansial hanya memberikan
seputar pengetahuan teoritis yang sifatnya dalam tataran konsep
sehingga organisasi ekstrakulikuler Pramuka memilki fungsi diantaranya :

a. Pramuka diciptakan sebagai salah satu sarana untuk
memberi wawasan watak dan moral kepada setiap peserta
didik. Di dalam Pramuka banyak diantara kegiatan yang
mendukung suatu terbentuknya watak dan perilaku seorang

peserta didik.

13 |bid. hal. 26.
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b. Fungsi Pramuka untuk peserta didik adalah sebagai
permainan yang menarik, menyenangkan dan menantang.
Permainan di dalam Pramuka adalah permainan yang
dirancang untuk menjadikan peserta didik memiliki suatu
komitmen yang dalam hidupnya. Sebagai contoh adalah
kegiatan perkemahan.

Di dalam kegiatan perkemahan peserta didik
diajarkan bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Selain itu,
didalam kegiatan perkemahan juga diajarkan bagaimana
cara berperilaku ketika berada suatu kawasan atau tempat
yang kurang mendukung untuk hidup. Disitulah fungsi
konkret kepramukaan yaitu suatu wawasan moral, watak
dan etika yang disampaikan dengan berbagai permainan.
Sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat.

c. Selain itu, fungsi Pramuka yang lainnya untuk membina
Pramuka atau anggota Pramuka dewasa, sebagai
pengabdian (karya bakti). Kepramukaan tidak hanya
difungsikan untuk para pembina Pramuka. Setelah tamat
dan lulus dari berbagai tingkatan, peserta didik naik
golongan menjadi seorang pembina. Peran pembina
sangatlah penting bagi para pemula Pramuka. Karena

pemula Pramuka harus mengetahui ilmu dasar
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kepramukaan. Seorang pengabdi tidak harus menjadi
seorang pembina Pramuka, tetapi juga menjadi yang
lainnya. Sebagai contoh adalah menjadi seorang aktivis
Pramuka yang suka bergerak dan aktif di bidang Pramuka.

d. Fungsi Pramuka yang keempat untuk warga sebagai
pembinaan dan pengembanan. Fungsi yang keempat ini
dimaksudkan ketika seorang Pramuka telah menjadi warga
mampu mengembangkan para generasi muda sesuai
dengan nilai kepramukaan.!* Sehingga Pramuka dapat
menjadikan generasi muda yang berkarakter pengabdian,
pembela bangsa dan penegak keadilan.

b. Tujuan Ekstrakurikuler Pramuka

Adapun tujuan gerakan pramuka di Indonesia dengan Keputusan
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 203 Tahun 2009 tentang

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga adalah :

a. Terwujudnya kaum muda Indonesia yang dipersiapkan menjadi
Manusia yang berwatak, berkepribadian,berakhlak mulia, tinggi
kecerdasan dan keterampilannya serta sehat jasmaninya

b. Warga Negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada
Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota
masyarakat yang baik,dan brguna, yang dapat membangun
dirinya sendiri secara mandiri serta bersama-sama bertanggung
jawab atas pembangunan bangsa dan Negara, memiliki

4 Ahmad Tegar Semarang, Peranan Pramuka Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Sosial, To Be Smart, diakses dari
http://tegaralhasan.blogspot.co.id/2010/09/peranan-pramuka-dalam-
mengembangkan.html, pada tanggal 29 Januari 2017
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kepedulian terhadap sesame hidup dan alam lingkungan baik
tingkat lokal,nasional, maupun internasional®®

Dari rumusan tujuan Gerakan Pramuka tersebut, dapat diketahui
dengan jelas bahwa Gerakan Pramuka benar-benar berusaha membina
anak-anak dan pemuda Indonesia sesuai dengan keyakinan yang
berdasarkan Pancasila, dengan jalan menjadikan anak-anak dan pemuda
Indonesia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dengan kesadaran

untuk mengemban kodratnya sebagai makhluk social.

7. Sifat Ekstrakurikuler Pramuka
Kepramukaan berperan dalam membentuk pribadi yang tangguh

yang memilik sifat sebagai berikut :

a. Sifat nasional, yaitu kegiatan kepramukaan dapat menjadikan
generasi muda sebagai penyelenggara cita-cita dan kepentingan
berbangsa dan bernegara.

b. Sifat international, yaitu kegiatan kepramukaan diharapkan dapat
menjalin hubungan persaudaraan sesama anggota Pramuka dalam
skala international sehingga dapat menciptakan perdamaian dunia.

c. Sifat universal, yaitu kepramukaan di dunia menggunakan prinsip
dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang merupakan ciri
khasnya serta kegiatan kepramukaan diharapkan dapat
memberikan nilai-nilai secara universal dalam setiap aspek

kehidupan baik moral dan spiritual.

15 Gerakan Pramuka Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, (Kwartir
Nasional Gerakan Pramuka, 2009), hal. 26.
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B. Pembentukan Karakter
1. Pengertian Pembentukan Karakter

Pembentukan adalah usaha yang telah terwujud sebagai hasil
suatu tindakan. Karakter berasal dari bahasa yunani yaitu "kharrasein”
yang berarti memahat atau mengukir (to inscribe/to engrave), sedangkan
dalam bahasa latin, karakter bermakna membedakan tanda, sifat
kejiwaan, tabiat, dan watak.1® Karakter adalah ciri atau karakteristik atau
gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa
kecil, dan juga bawaan seseorang sejak lahir.1’

Adapun ayat yang berkaitan dengan pembentukan karakter yaitu

dalam surah An-Nahl ayat 90 sebagai berikut :

sl oluxyly Juadly dly ol
s sl i ]l ge peigy il @b
boosSioS pSda ] pasha ]l

Terjemahnya

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.1®

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah yang menyuruh
manusia agar berbuat adil,yaitu menunaikan kadar kewajiban berbuat baik

dan terbaik, berbuat kasih sayang pada ciptaan-Nya dengan

16 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Dalam Mata
Pelajaran, Yogyakarta: Familia. 2011. hal. 1

7Sjarkawi. Pembentukan Kepribadian Anak. Jakarta: Bumi Aksara. 2006. hal. 1

18 Al Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2008), h. 267.
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bersilaturrahmi pada mereka serta menjauhkan diri dari berbagai bentuk
perbuatan buruk yang menyakiti sesama dan merugikan orang lain.

Karakter merupakan struktur antropologis manusia, disanalah
manusia menghayati kebebasan dan menghayati keterbatasan dirinya.*®
Melihat hal ini karakter bukan sekedar tindakan saja, melainkan
merupakan suatu hasil dan proses. Untuk itu suatu pribadi diharapkan
semakin menghayati kebebasannya, sehingga ia dapat bertanggung
jawab atas tindakannya, baik untuk dirinya sendiri sebagai pribadi atau
perkembangan dengan orang lain dan hidupnya. Karakter juga merupakan
evaluasi kualitas tahan lama suatu individu tertentu atau disposisi untuk
mengekspresikan perilaku dalam pola tindakan yag konsisten diberbagai
situasi. Hal ini menunjukkan bahwa karakter memang terbentuk karena
pola tindakan yang berstruktur dan dilakukan berulang-ulang.

Melihat penjabaran di atas, yang dimaksudkan penulis dalam hal
pembentukan karakter dalam penelitian ini yaitu bagaimana karakter atau
perilaku yang baik siswa terbentuk setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka sebagai wujud penyelesaian masalah yang
dihadapi.

Karakter adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang
dan sifat itu akan timbul disetiap ia bertindak tanpa merasa sulit (timbul

dengan mudah) karena sudah menjadi budaya sehari-hari.?® Sudah

19 Doni Koesoema. Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman
Global. Jakarta: Grasindo. 2010. hal. 3

20 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Dalam Mata
Pelajaran, Yogyakarta: Familia. 2011. hal. 3
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sangat jelas sekali bahwa memang karakter membawa seseorang untuk
membuktikan kepadanya hasil dari perilaku yang dilakukan.
Adapun nilai-nilai karakter diantaranya yaitu sebagai berikut :
a. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran teerhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
b. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya yang menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,
dan perkataan.
c. Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dengan
dirinya.
d. Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.
e. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.?!

21 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembinabelajaran Berbasis Pendidikan
Karakter,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), h. 38.
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f. Kerja keras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan
tugas dengan sebaik-baiknya.
g. Rasaingin tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan
didengar.
h. Semangat kebangsaan
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.
I.  Cinta tanah air
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
j. Bersahabat/komunikatif
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul,

dan bekerja sama dengan orang lain.??

22 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembinabelajaran Berbasis Pendidikan
Karakter,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), h. 38.



24

k. Menghargai prestasi
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.
|.  Cinta Damai
Sikap, perkataan,dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
m. Gemar Membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
n. Peduli Lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
0. Peduli Sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin member bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.
p. Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
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masyarakat, lingkungan (alam,social,dan budaya), Negara dan Tuhan
Yang Maha Esa.?®
2. Tujuan Pembentukan Karakter

Dalam kenyataannya, setiap individu yang terlibat dalam dunia
pendidikan, akan terlibat perjumpaan dengan orang lain, seperti para
guru, karyawan, orang tua, teman, masyarakat, dan lain-lain. Peristiwa
perjumpaan ini sangatlah rentan dengan konflik. Jika konflik ini muncul,
bagaimanakah cara memecahkan permasalahan ini? Jika seorang
individu dapat menguasai dirinya dengan baik, maka ia akan dapat
menyelesaikan konflik itu dengan baik juga. Diambil kesimpulan bahwa
pembentukan karakter memang sangat penting.

Pembentukan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran,
bergotong royong dan berjiwa patriotik. Tujuan pembentukan karakter

menurut Dharma Kesuma, Cepi Triatna dan Johar Permana adalah:?*

a. Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu
sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses
sekolah maupun setelah lulus sekolah.

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan

nilai-nilai yang dikembangkan sekolah.

23 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prasetyo, Desain Pembinabelajaran Berbasis Pendidikan
Karakter,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), h. 38.

24 Dharma Kesuma, Cepi Triatna dan Johar Permana. Pendidikan Karakter:
Kajian Teori dan Praktik di Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2011. hal. 11
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c. Membangun koreksi yang harmoni dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan
karakter secara bersama.

Terdapat sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur
universal, yaitu: karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya;
kemandirian dan tanggungjawab; kejujuran atau amanah, diplomatis;
hormat dan santun; dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong
dan kerjasama; percaya diri dan pekerja keras; kepemimpinan dan
keadilan; baik dan rendah hati, dan karakter toleransi, kedamaian, dan
kesatuan.?®

Pembentukan karakter yang baik, akan menghasilkan perilaku
individu yang baik pula. Pribadi yang selaras dan seimbang, serta dapat
mempertanggungjawabkan segala tindakan yang dilakukan. Dan tindakan
itu diharapkan mampu membawa individu ke arah yang labih baik dan
kemajuan.

C. Pengaruh  Kegiatan  Ekstrakurikuler = Pramuka  Terhadap
Pembentukan Karakter Peserta Didik

Pada penelitian ini pengaruh kegiatan ekstrakulikuler pramuka

terhadap pembentukan karakter peserta didik. Adapun karakter yang

akan diteliti meliputi empat aspek, diataranya yaitu :

25http://ekonomi.kompasiana.com/manajemen/2013/05/01/pentingnya-
pembentukan-karakter-556516.html (20 April 2017)
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1. Aspek spiritual

Pramuka sebagai lingkungan pendidikan ke tiga adalah jalur yang
relevan dengan tujuan yang terkandung dalam pembangunan seutuhnya.
Karena gerakan pramuka bertujuan mendidik anak-anak dan pemuda
Indonesia dengan prinsip dasar metodik pendidikan kepanduan yang
pelaksanaannya diselaraskan dengan kondisi, kepentingan,
perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia.

Pendidikan agama merupakan jalan untuk mencapai gerakan
pramuka tersebut, menjadi manusia yang berkepribadian dan berwatak
luhur, bermoralitas tinggi, budi pekerti dan keyakinan agama yang kuat. Di
dalam Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka pasal 9 disebutkan
bahwa gerakan pramuka memberikan keleluasan kepada anggota-
anggotanya untuk beribadat menurut agama dan Kkepercayaannya
masing-masing.?®

Mengingat betapa pentingnya peranan pendidikan agama sebagai
salah satu materi pendidikan untuk memberikan keseimbangan antara
lahir dan batin. Transfer pendidikan moral, budi pekerti, mental dan
keyakinan beragama dilakukan lewat upacara-upacara latihan, permainan
yang mengandung unsur pendidikan. Renungan atau do’a menyebut
kebesaran asma-Nya dan ciptaan-Nya merupakan kewajiban yang harus

dilakukan setiap pramuka bila akan melakukan tugasnya.

26 Dinta La Lumiere, Pengaruh Pramuka Dalam Perkembangan Siswa, Blog de
Dinta La Lumiere, dari http://dintalalumiere.blogspot.co.id/2014/04/pengaruh-pramuka-
dalam-perkembangan.html, pada tanggal 29 Januari 2017
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Dengan pendidikan keagamaan dapat menciptakan tatanan
masyarakat yang berperadaban (civil society) yang masyarakatnya
berbudi pekerti luhur, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan
berkeyakinan keagamaan yang kuat.?’” Berbekal pengetahuan dan
pendidikan keagamaan hal-hal yang menjadi kemendasaran seperti
kebenaran, kebaikan dan spiritual tidak terbaikan bahkan semakin
terkokohkan dalam setiap aktivtas kepramukaan.

Dengan pendidikan keagamaan generasi muda yang berpramuka
dapat menjadikan dirinya sebagai pribadi yang memiliki kecerdasan
spiritual (SQ), yang dengannya referensi spiritual telah dimiliki dalam
menjalankan aktivitas dan rutinitas kepramukaan serta dasar-dasar
keagamaan yang kuat dapat menjadi kompas untuk menentukan
fungsionalitas pengerjaan sesuatu dalam kegiatan kepramukaan, dengan
menyisipkan muatan-muatan keuniversalan agama dalam aktivitas
pramuka dapat menjadikan kegiatan tersebut bernilai ibadah.

2. Aspek intelektual

Dari aspek intelektual kepramukaan dapat berperan aktif dalam
menumbuhkan kecerdasan intelektual (IQ) seorang peserta didik . 1Q
(Intelektual Quient) didefinisikan sebagai kemampuan untuk bekerja

secara abstrak, baik menggunakan ide-ide, simbol, hubungan logis,

27 Drs. Yasmadi, M.A., Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta Selatan : Ciputat press, 2002), h.48
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maupun konsep secara teori dan kemampuan menyelesaikan masalah
termasuk masalah yang baru.?®

Sebagaimana diketahui bahwa pramuka yang notabene adalah
organisasi ekstra kulikuler yang berdimensi multifungsional. Selain
sebagai tempat mengasah kemampuan dan keterampilan, kepramukaan
juga secara essensial merupakan wadah yang bertujuan untuk
mencerdaskan kemampuan intelektual seorang peserta didik. Pasalnya,
dengan berbagai aktivitas yang ada di pramuka sedikit atau banyaknya
berkontribusi untuk pemikiran dan gagasan. Dalam artian bahwa dengan
pengalaman-pengalaman inderawi yang didapatkan dari kegiatan
kepramukaan, dapat menjadi sumber pengetahuan yang dapat
ditransformasikan menjadi pengetahuan baru (empirisme).?® Dengan
begitu, kegiatan kepramukaan menjadi sarana pelengkap untuk
memperkaya khazanah pengetahuan peserta didik.

3. Aspek emosional

Kegiatan kepramukaan sebagai ekstrakulikuler sangat berpengaruh
dalam pembentukan dan pengembangan emosi. Dalam pramuka, emosi
sangat ditekan sehingga pramuka dapat berjalan lancar dengan
sempurna. Sikap egois dan individualis sangat tidak diperbolehkan dalam
kegiatan kepramukaan. Sehingga emosi dan sifat apatis dan pragmatis
biasa yang dapat mengganggu kelancaran interaksi sesama anggota

ataupun kelompok lain.

28 Dwi Sunar Prasetyo, Tes IQ Dan EQ Plus (Jogyakarta: Buku Biru, 2010), h.181
2% Donny Gahral Adian, Menyoal Obijektivisme IImu Pengetahuan Dari David
Hume Sampai Thomas Kuhn (Jakarta Selatan: TERAJU, 2002), h.48



30

Disamping itu, hal lain yang membuat pramuka menjadi media
dalam membentuk dan mengembangkan emosi adalah janji kode moral
pramuka yang biasa disebut dengan Dasadharma. Dasadharma sebagai
sebagai janji kode moral pramuka sangat berpengaruh dalam
pembentukan emosi seorang pramuka.

Dalam Dasadharma sangat erat kaitannya dengan sikap
kesetiakawanan dan juga sama sekali tidak ada unsur individualis, apatis
dan pragmatis didalamnya. Akhrinya hal inilah yang menjadi pegangan
pramuka dalam mengembangkan kecerdasan emosi dan manajemen
emosi.

4. Aspek sosial

Pengembangan sosial adalah pengembangan pribadi yang
berkaitan dengan kepercayaan dan ketergantungan terhadap orang lain
serta membangun konektivitas dan kerja sama dengan orang lain.
Pramuka adalah upaya representatif dalam mengamalkan identitas
manusia sebagai makhluk sosial. Seperti halnya kalangan masyarakat
biasa, pramuka harus dapat saling menghargai pluralitas yang ada dalam
suatu komunitas sosial karena ajaran kepramukaan menjelaskan bahwa
pramuka adalah bagian yang tidak terpisahkan dari entitas sosial
sehingga sosialisasi meruapakan hal yang mutlak dilakukan dalam
kepramukaan. Dengan begitu, kepramukaan yang berkarakter sosialis

yang ramah dan sopan pada lingkungan sosial dapat menjadikan
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eksistensi pramuka dapat diterima oleh publik khususnya masyarakat
luas.
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi

hipotesis dinyatakan sebagai jawaban yang empirik dengan data.*°

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
Ha = Ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembentukan
karakter peserta didik MTs Sabbangparu.
Ho = Tidak ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap pembentukan

karakter peserta didik MTs Sabbangparu.

30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D,( Bandung:Alfabeta,2015), h.96
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini termasuk dalam kategori penelitian
lapangan (Field Research ). Hal ini karena pengumpulan data dilakukan
dilapangan yaitu lembaga pendidikan MTs Sabbangparu Kabupaten
Wajo. Adapun jenis penelitian lapangan yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif.

Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang mencoba menjawab
permasalahan dengan menguji teori yang ada dengan menganalisisnya
yang dinyatakan dalam angka kemudian dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian kuantitatif adalah Metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, dimana pengambilan sampel dilakukan secara
random, pengumpulan  data menggunakan instrumen penelitian,
kemudian analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.s3!

B. Lokasi Dan Objek Penelitian
Adapun lokasi penelitian di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo.

Sekolah ini beralamat di Salojampu KM.12 Poros Sengkang - Soppeng .

31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D,( Bandung:Alfabeta, 2015), h.14.

32
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Adapun yang menjadi objek penelitian yaitu siswa Mts Sabbangparu yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan Pembina Pramuka.
C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah “suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.3?

Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :

1. Variabel bebas (independen variabel) adalah merupkan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
timbulnya variabel dependen atau terikat. Dalam penelitian ini
variabel bebasnya (independen variable) adalah ekstrakurikuler
pramuka (variabel X).

2. Variabel terikat (dependen variabel) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah pembentukan

karakter (variabel Y).

D. Defenisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini defenisi oprasional variabel yang akan
dikemukakan terdiri dari dua yaitu defenisi variabel ekstrakurikuler
pramuka dan defenisi variabel karakter peserta didik. Adapun

penjelasannya sebagai berikut :

#]pid., h.61.



34

1. Ekstrakurikuler Pramuka (X)

Ekstrakurikuler pramuka adalah kegiaran non-pelajaran formal
yang dilakukan peserta didik di sekolah yang diadakan diluar jam belajar
kurikulum standar untuk mempelajari kepramukaan.

2. Pembentukan Karakter ()

Pembentukan karakter adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
menanamkan hal positif pada peserta didik yang bertujuan untuk
membangun karakter yang sesuai dengan norma,dan kaidah moral dalam
masyarakat.

E. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah kuantitas obyek yang hendak dijadikan sumber
data pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan dilapangan, karena
itu penelitian sering menggunakan sampel dalam penelitian tersebut.

Menurut Suharsimi  Arikunto dalam penjelasannnya bahwa
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya
juga disebut studi populasi atau studi sensus.33

Dari pengertian diatas, maka sub populasi yang dimaksudkan
penulis adalah keseluruhan peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan

Ekstrakulikuler Pramuka, sedangkan informan adalah Pembina Pramuka

33 Prof. Dr. Suharmini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Cet. XllI; Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2002), h. 108
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dan Pembantu Pembina Pramuka serta pihak informan lainnya yang dapat
memberikan informasi pada tempat penelitian mengenai hal-hal yang
penulis akan teliti. Berikut rinciannya:

Tabel 3.1. Keadaan Populasi Penelitian

. Jenis Kelamin
No. | Populasi Laki-laki Perempuan Jumiah
1 Kelas VI 24 30 54
o, | Kelas IX 28 38 66
Total 52 68 120

Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha MTS Sabbangparu tahun
2017.34

2. Sampel

Jika pada populasi mengandung pengertian keseluruhan dari
elemen yang akan diteliti, maka sampel adalah sebagian dari populasi
yang telah ditetapkan. Dalam hal ini yang menjadi sampel penelitian
adalah sebahagian peserta didik atau siswa yang mengikuti

Ekstrakulikuler Pramuka yang ada di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo.

Sesuai dengan penentuan sampel ini, Suharmini Arikunto
mengatakan bahwa sampel adalah sebahagian atau wakil populasi yang
diteliti. Dinamakan penelitan sampel apabila bermaksud untuk

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.”3®

34Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha MTS Sabbanparu tahun 2017
35 Prof. Dr. Suharmini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Cet. XllI; Jakarta: PT. Rieneka Cipta, 2002), h. 109
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Dalam penelitian sampel ini, penulis menggunakan teknik random
sampling atau sampel acak, yaitu suatu metode / teknik pengambilan
sampel dengan cara mencampuradukkan semua subjek yang dianggap
sama dan mempunyai kesempatan dan hak yang sama dalam pemilihan
menjadi sampel. Dengan demikian penulis memformulasikan bahwa
populasi dan sampel adalah obyek dari suatu penelitian yang menjadi
bagian atau keterwakilan dari seluruh obyek tersebut untuk memberikan
data yang valid (cara yang semestinya) terhadap masalah yang diteliti.
Sehingga dapat diuji kebenarannya dengan mempergunakan data, yaitu

metode interview, metode observasi, dokumentasi dan angket.

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti,
apabila subyeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semuanya,
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selanjutnya jika
jumlah subyek besarnya lebih dari 100 maka diambil 10% - 25% atau lebih
setidak-tidaknya. Jadi sampel dalam penelitian ini 30 orang yaitu 25% dari
120 populasi dengan perincian 15 laki-laki, 15 perempuan yang mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MTs Sabbangparu Kab. Wajo.

Tabel 3.2. Sampel penelitian

Jenis Kelamin
No. | Sampel

L P Jumlah
1. Kelas VIII & IX 15 15 30
Total 15 15 30

Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha MTS Sabbanparug tahun 2017
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau
informasi yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal
ini data atau informasi mengenai pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
pramuka terhadap pembentukan karakter pesertadidik di MTs
Sabbangparu. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pedoman observasi

Pedoman observasi yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan baik secara
langsung maupun tidak langsung ke objek penelitian untuk melihat dari
dekat hal-hal yang akan diteliti.

2. Pedoman Wawancara

Interview yang sering disebut wawancara atau quesioner lisan
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Teknik wawancara ini
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi atau data pendukung

yang ditujukan kepada siswa dan Pembina pramuka MTs Sabbangparu

3. Format Angket
Angket ini berisi pertanyaan yang ditujukan kepada siswa Mts
Sabbangparu yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler selaku responden.
Sejumlah pertanyaan tersebut mencakup variabel ekstrakurikuler pramuka

dan pembentukan karakter.
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4. Catatan Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat
dokumenter. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang
dimiliki oleh sekolah yang berhubungan dengan nama-nama dan jumlah
siswa MTs Sabbangparu dari sampel yang diambil.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Angket

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian
ini angket digunakan untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
terhadap pembentukan karakter peserta didik.

Untuk mengetahui pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap
pembentukan karakter peserta didik menggunakan angket dengan skala
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Angket berisi daftar pertanyaan dengan empat jawaban alternatif
yaitu setuju, kurang setuju, tidak setuju. Untuk menskor skala kategori

likert, jawaban diberi bobot 1,2,3,4.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan tentang jumlah siswa, struktur organisasi
sekolah, sarana dan prasarana.
3. Wawancara
Interview yang sering disebut wawancara atau quesioner
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Teknik wawancara ini
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi atau data pendukung
yang ditujukan kepada siswa dan Pembina Pramuka MTs Sabbangparu.
H. Analisis Data Penelitian
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data
hasil angket penelitian berkaitan dengan pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap pembentukan karakter peserta didik.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.3¢
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari

semua variabel dalam penelitian ini baik data angket kegiatan

%6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D (Bandung: Alfabeta,2015),h. 207
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ekstrakurikuler pramuka dan angket pembentukan karakter. Pada teknik

ini penyajian data berupa:
a. Menentukan nilai rata-rata skor :

b
M ="
¥l

Keterangan:
Me : Mean (rata-rata)

Z : Epsilon (baca jumlah)
Xi : Nilai X ke i sampai ke n
n :Jumlah individu®’

b. Menentukan standar deviasi :

S:JZ(H—_DE

n—1

Keterangan :
S = Simpangan baku sampel
X = Mean (rata-rata)
X = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
n = Jumlah sampel®
c. Membuat kategori kegiatan ekstrakurikuler pramuka
menggunakan rumus rentang sebagai berikut:
1) Menentukan skor maksimum, minimum dan rentang

jawaban

dengan

alternatif

Nmax = Alternatif jawaban maksimum x total jumlah item soal

Nmin = Alternatif jawaban minimum x total jumlah item soal

R = Nmax - Nmin

87Sugiyono,Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta,2011), h. 49

%|bid, h.57
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2) Mencari panjang kelas interval

= — % 39

A
3) Membuat kategori kinerja yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kategori Ekstrakurikuler Pramuka

No. Interval Kategori

1. 15-26 Sangat Kurang baik
2. 27-38 Kurang baik

3. 39-50 Baik

4 51-62 Sangat baik

Tabel 3.4. Pembentukan Karakter

No. Interval Kategori

1. 15-26 Sangat Kurang baik
2. 27-38 Kurang baik

3. 39-50 Baik

4 51-62 Sangat baik

d. Tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus:

P= il x100%
N

Di mana :

P : Persentase

f : Frekuensi yang dicari persentase
N : Banyaknya Individu (sampel)*°
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2. Analisis Statistik Inferensial

a. Uiji Linearitas
Uji linearitas dilakukan dengan menentukan nilai signifikan melalui table
Anova dengan menggunakan program analisis statistik SPSS Windows
Version 20.0 dengan ketentuan Dua variabel dikatakan memiliki hubungan
yang linier, apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05.

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis

regresi linear sederhana dengan menggunakan program analisis statistik
SPSS for windowws version 20.0. Analisis ini merupakan metode yang
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler pramuka terhadap pembentukan karakter peserta didik di
MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo. Adapun rumus yang digunakan yaitu

sebagai berikut:

Y =a+ bX

Dimana:

Y = Nilai yang diprediksikan (Hasil Belajar PAI)

X = nilai variabel independen (Lingkungan Sekolah)
A = konstanta atau bila harga X =0

40Sudijono. A, Pengantar Statistika Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,2009)
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b = Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan
bila b (-) maka terjadi penurunan.4!

Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana dapat
dilihat dengan membandingkan nilai sigifikansi dengan nilai probabilitas.
Jika nilai signifikansi tidak lebih dari nilai probabilitas 0,5, artinya
Ekstrakurikuler Pramuka berpengaruh secara signifikan terhadap
Pembentukan Karakter Peserta Didik Di MTs Sabbangparu Kabupaten

Wajo.

4“Sugiyono,Op.cith.261.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat MTs Sabbangparu
Madrasah Tsanawiyah Sabbangparu didirikan pada Tahun 2008
oleh H. Muh Hasyim dan bekerjasama dengan As’adiyah Cabang
Sabbangparu. Pada awalnya Mts menempati gedung MDA As’adiyah
karena belum memiliki gedung sendiri. Pada Tahun 2012 membeli
sebidang tanah dan pada Tahun 2014 membangun 3 RKB dengan
swadaya dari masyarakat. Kemudian pada tahun 2015 MTs menempati
gedung yang baru dibangun.
2. Gambaran Singkat MTs Sabbangparu
Madrasah Tsanawiyah Sabbangparu yang berada di Kelurahan
Sompe Kecamatan Sabbangparu ini memiliki peserta didik sebanyak 161
orang.
a. ldentitas Sekolah
Nama Sekolah : MTs Sabbangparu
NPNS/ NSS : 607229747/ 121273130026
Jenjang Pendidikan : MTs
Status Sekolah : Swasta
b. Lokasi Sekolah
Alamat : KM 12 JI Poros Sengkang-Soppeng

Kelurahan : Sompe

44
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Kode Pos : 90961

Kecamatan : Kec. Sabbangparu
c. Data Pelengkap Sekolah

SK Pendirian Sekolah : 98 tahun 2009

Tanggal SK Pendirian : 11 November 2009

SK Akreditasi : 146/SK/BAP-SM/XI11/2015
Luas Tanah Milik : 9240 m?
Kepala Sekolah : Muhammad Rasid, S.Ag

3. Kepemimpinan MTs Sabbangparu

Sejak MTs Sabbangparu didirikan telah dipimpin oleh 3 (tiga)
Kepala Madrasah, yaitu:

a. H. Muhammad Daud,S.Pd.l , Kepala MTs Sabbangparu yang
pertama periode tahun 2008 sampai tahun 2011;

b. Hamzah,S.Pd.I Kepala MTs Sabbangparu yang kedua periode
2011 sampai dengan tahun 2017;

c. Muhammad Rasid S.Ag , Kepala MTs Sabbangparu yang ketiga
peroide 2017 sampai sekarang.

4. Visi dan Misi MTs Sabbangparu

Visinya adalah teladan dalam prestasi berdasarkan IMTAQ dan
IPTEK sedangkan misinya adalah:
a. Berahlakul karimah dan bertaqgwa kepada Allah SWT.
b. Menata hati meraih prestasi.

c. Terdepan dalam setiap peranan.



Berwawasan global.

. Mencetak lulusan yang unggul.

. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Dengan demikian keberadaan MTs Sabbangparu telah dirasakan

sangat besar peran dan adilnya bagi pendidikan dan pembinaan generasi

muda dan merupakan salah satu proses pembentukan manusia yang

berkualitas, berkualitas dari segi intelektual maupun dari segi mental

spiritual dalam upaya membangun bangsa ke arah yang lebih baik,

sehingga melahirkan generasi-generasi

bertanggung jawab dengan keselarasan ilmu, iman dan amal.

5. Keadaan Guru MTS Sabbangparu

yang berkepribadian serta

Tenaga pendidik di MTS Sabbangparu berjumlah 26 orang,

tenaga dengan status PNS sebanyak 10 orang, guru honorer sebanyak 16

orang.

Tabel.4.1Gambaran Tenaga Pendidik MTS Sabbangparu

Bidang Studi | Tugas
No | Nama Status Yang Diampu Tambahan
. - Kep.

1 Muhammad Rasid,S.Ag | PNS Fikih Madrasah
. . Al-quran hadis& | Wakamad
2 Aisyah Sabir, S.Ag PNS fikin Kurikulum
Nurhaerani, S.Pd.l PNS Matematika Wali kelas
.. Akidah akhlak & | Wakamad

4 | Ajirah, S.Ag GTY Bhs. Daerah Sarpras
5 Hasrani, S.Pd GTY Bhs. Inggris Wakamad
Kesiswaan
6 | Kartini S.Pd GTY IPS Wali Kelas

7 | Atirah,S.Pd GTT IPA -

8 Astuti Lukluan, S.Pd GTY Bhs. Indonesia Wali Kelas
9 | K.IM. Muh. Ridwan, S.Ag | GTY Bhs. Arab Wali Kelas
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10 | Rismayanti, S.Pd GTT Seni Budaya Bend. Skih
11 | Eka Purnamasari, S.Pd | GTY | IPA Ka.Lab/
Wali Kelas
12 | Jusriadi, S.Pd.I GTY Fikih &BTQ Wali Kelas
. Ka. Perpus/
13 | A. Nuraeni, S.Pd.I GTY SKI & BTQ Wali Kelas
14 | Eka Sumawati, S.Pd GTY Penjaskes ﬁgila_sb/wall
15 Wawan Tri Indrawan, GTY Penjaskes Wakamad
S.Pd Humas
. Prakarya & Seni | Bendahara
16 | Besse Tonralifu,S.Pd GTY Budaya BOS
17 | Nurfaikah, SH GTY TIK -
18 | Hj. Ambara, S.Ag PNS/ Bhs. Indonesia -
' ' GTT '
L : PNS/ .
19 | Sukiati Rasida, S.S GTT Bhs. Inggris -
: . PNS/
20 | Hj. Besse Murniati, S.Ag GTT SKi -
.. PNS/
21 | A. Syamsul Rijal. A GTT PKn -
: PNS/
22 | Rusniman, S.Pd GTT IPS -
. o PNS/
23 | Hj. Muliati, S.Pd GTT IPA -
24 | Agus, S.Pd GTT Matematika -
: _ PNS/ ,
25 | Hj. Gustiati, S.Pd GTT Matematika -
26 | Basri. D, S.Pd.I GTT Pend. Dakwah -

Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha MTs Sabbangparu Tahun 201742

6. Keadaan Siswa MTs Sabbangparu

Keadaan siswa MTs Sabbangparu pada tahun ajaran 2017/2018

mulai kelas satu dan dua serta kelas tiga dengan jumlah total 160 orang

siswa yang terdiri dari 78 orang laki-laki dan 82 orang perempuan.

Sebagaimana yang tertera dalam table berikut:

42 Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha MTs Sabbangparu Tahun 2017



Tabel.4.2 Gambaran Siswa MTS Sabbangparu

No | Tingkatan Kelas il;rkr:liz; iS\I;v:rempuan Jumlah
1 | KELAS VII.1 13 9 22

2 | KELAS VII. 2 13 8 21

3 | KELAS VIII. 1 8 11 19

4 | KELAS VIII. 2 8 9 17

5 | KELAS VIII. 3 8 10 18

6 | KELASIX. 1 10 14 24

7 | KELAS IX. 2 9 13 22

8 | KELASIX. 3 9 11 20
JUMLAH 78 82 160
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Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha MTs Sabbangparu tahun

201743

7. Fasilitas Sekolah

Pada dasarnya fasilitas yang berupa sarana prasarana adalah

berfungsi sebagai faktor pendukung proses belajar bengajar. Oleh karena

itu, maju dan mundurnya suatu madrasah akan banyak ditentukan oleh

baik atau buruknya fasilitas yang dimiliki oleh sekolah tersebut.

Tabel.4.3. Gambaran Fasilitas MTs Sabbangparu

N KONDISI

o RUANG JUMLAH BAIK RUSAK KET
1 KELAS 8 BAIK -

2 LABORATORIUM 1 BAIK -

3 UKS 1 BAIK -

4. | PERPUSTAKAAN 1 BAIK -

5. | RUANG KEPALA 1 BAIK -

4 Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha MTs Sabbangparu tahun 2017
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wWC

6. | RUANG GURU
7. | RUANG TATA USAHA
8

B

BAIK
BAIK
BAIK

Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha MTs Sabbangparu tahun201744

8. Keadaan organisasi

Dengan adanya stuktur organisasi MTs Sabbangparu, maka seluruh

jajaran yang bertugas dalam lembaga tersebut akan tergambar adanya

pembagian tugas,

terhadap kelancaran

wewenang dan tanggung

jalannya organisasi

dalam

suatu

pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

STRUKTUR ORGANISASI MTS Sabbangparu

Kepala Madrasah

Muhammad Rasid, S.Ag

|

|

!

!

jawab masing-masing

lembaga

Sapras
Ajirah S.Ag

Humas
Wawan T | S.Pd

l

l

Kurikulum Kesiswaan
Aisyah S, S.Ag Hasriani S.Pd
Bendahara Bend. BOS
Rismayanti S.Pd Besse T S.Pd

Perpustakaan
A.Nuraeni S.Pd

Laboratorium
Eka Purnamasari
S.Pd

Wali-wali Kelas

Gambar 4.1.Struktur Organisasi MTs Sabbangparu®

4Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha MTS Sbbangparu tahun 2017
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B. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MTs
Sabbangparu Kabupaten Wajo

Sebagai hasil dari penelitian langsung terhadap Pramuka di MTs
Sabbangparu peneliti menemukan fakta bahwa Pramuka merupakan
kegiatan ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti oleh siswa , selain dari
pada hasil riset peneliti hal ini juga diperkuat oleh Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 81A tahun 2013 tentang
Implementasi Kurikulum 2013 pada lampiran lll, kegiatan ekstrakulikuler
merupakan salah satu perangkat operasional (suplemen dan komponen)
kurikulum yang perlu disusun dan dituangkan dalam rencana kerja
tahun/kalender pendidikan. Kegiatan ekstrakulikuler Pramuka merupakan
ekstrakulikuler wajib yang harus diikuti oleh setiap peserta didik mulai dari
SD, SMP, SMA/SMK kecuali yang memiliki kekhususan. Kepramukaan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan dalam
menyiapkan anak menjadi kader bangsa yang berkualitas baik moral,
mental, spiritual, intelektual, emosional maupun fisik dan keterampilan.4®

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka di MTs Sabbangparu melalui jawaban responden
atas 15 item pertanyaan yang diajukan dalam bentuk angket dimana

setiap item terdiri atas tiga pilihan jawaban yaitu selalu,sering, kadang-

4Struktur Organisasi MTS Sbbangparu

46 Kreasi Anak Hukum, “K-13 Mewajibkan Untuk Sukarela Membangun Karakter
Dengan Jalan Kepanduan”, Resensi Hukum keluarga 1B IAIN Tulungagung diakses dari
http://hakabeji.blogspot.co.id/2015/01/k-13-mewajibkan-untuk-sukarela.html, pada
tanggal 06 April 2016
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kadang, tidak pernah. Sedangkan jumlah responden adalah sebanyak 30
siswa.

Adapun hasil analisis deskriptif pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4.Statistik deskriptif hasil angket pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo

No Deskripsi Nilai
1 Sampel; 30
2 Rata-rata 52.36
3 Standar Deviasi 3.17
4 Variansi 10.10
5 Rentang 11
6 Nilai Minimum 47
7 Nilai Maksimum 58

Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler pramuka di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo dengan
jumlah sampel 30 siswa diperoleh skor maksimun adalah 58 dan skor
minimum yaitu 47 dengan nilai rata-rata 52.36 dan standar deviasi 3.17.
Selanjutnya analisis kategori kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MTs
Sabbangparu Kabupaten Wajo dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 4.5. Analisis ketegorisi kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MTs
Sabbangparu Kabupaten Wajo

No. Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1. 15-26 0 0 Sangat Kurang
2. 27-38 0 0 Kurang baik

3. 39-50 11 36.6 Baik
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4 51-62 19 63.3 Sangat baik

Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa terdapat 11 siswa
berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 36.6 % dan 19
siswa berada pada kategori sangat baik. Dengan persentase sebesar 63.3
%. Dari perhitungan rata-rata kegiatan ekstrakulikuler pramuka diperoleh
nilai rata-rata sebesar 63.3% . Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo
berada pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 63.3%.

Berdasarkan wawancara dengan kepala MTs Sabbangparu,
Muhammad Rasid, S.Ag mengatakan bahwa :
“Ekstrakurikuler Pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib
yang harus diikuti oleh peserta didik. Kegiatan ekstrkurikuler
pramuka rutin dilaksanakan setiap minggunya. Dengan adanya
kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini diharapkan mampu membentuk
karakter dan watak baik pada siswa. Selain bermanfaat dalam
pembentukan karakter anak, ekstrakurikuler pramuka juga
bermanfaat bagi aktifitas siswa dalam pembelajaran dikelas.”.*’
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka merupakan kegiatan
ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti oleh peserta didik di MTs
Sabbangparu. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka rutin dilaksanakan setiap

hari jum’at dan sabtu. Dengan dilaksanakannnya kegiatan ekstrakurikuler

pramuka setiap minggunya diharapkan mampu membentuk karakter dan

47 Muhammad Rasid, S.Ag, Kepala Madrasah Tsanawiyah Sabbangparu,
Wawancara, di Salojampu, pada tanggal 18 Juli 2017



53

watak baik pada siswa. Selain itu pramuka juga bermanfaat untuk aktifitas
siswa dalam pembelajaran dikelas.
Sedangkan Jusriadi, S.Pd.l selaku Pembina Pramuka Putra
menjelaskan bahwa :
“Alnamdulillah  selama ini pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di MTs Sabbangparu ini selalu terlaksana dan berjalan
dengan lancar. Siswa siswi kami sangat antusias dalam mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan salah satu dari siswa kami
sempat terpilih mengikuti jambore nasional.”?8

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di MTs
Sabbangparu selalu terlaksana dan berjalan dengan lancar. Siswa di MTs
Sabbangparu sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dan salah satu siswa MTs Sabbangparu terpilih mengikuti

jambore nasional.

Penjelasan di atas ditambahkan oleh Hasrani S.Pd selaku Pembina

Pramuka Putri, menurutnya bahwa :

“Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka MTs Sabbangparu
mendapatkan dukungan dari pihak sekolah. Dimana pihak sekolah
menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam
kegiatan pramuka dan dana yang berasal dari Bantuan Operasional
Sekolah (BOS)"#°

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka MTs Sabbangparu

mendapatkan dukungan dari pihak sekolah. Dimana pihak sekolah

48 Jusriadi, S.Pd.l, Pembina Pramuka Putra MTs Sabbangparu, Wawancara, di
Salojampu, pada tanggal 18 Juli 2017

49 Hasriani, S.Pd, Pembina Pramuka Putri MTs Sabbangparu, Wawancara, di
Salojampu, pada tanggal 18 Juli 2017
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menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan
pramuka berupa tenda, smapore, tongkat dan lain-lain.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat dipahami
dengan jelas bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka selalu
terlaksana dan berjalan dengan maksimal. Sehingga dari hasil wawancara
penulis memberikan makna bahwa pada pelaksanaan ekstrakurikuler
pramuka tidak dipungkiri memberikan sumbangsih terbesar dalam
pembentukan karakter peserta didik dimana kegiatan kepramukaan tidak
hanya kegiatan ekstrakulikuler semata yang notabenenya bersifat
nonformal tetapi juga salah satu instrumental yang dapat mencetak bakal-
bakal pemimpin terdidik yang dapat memakmurkan rakyat dan
masyarakat.*°

Gambar 4.2.Diagram Kategorisasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka di
MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka DiMTs
Sabbangparu Kabupaten Wajo

20
15 Sangat Kurang
10 Kurang baik
Baik
5 ® Sangat baik

Sangat Kurang Kurang baik Baik Sangat baik

50 Zaim Uchrowi, Menggagas Renaisans Indonesia, (Cet. |, Jakarta : Penerbit
Republik, 2004), h. 16
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C. Model Pembentukan Karakter di MTs Sabbangparu Kabupaten
Wajo

Pada bagian ini akan diuraikan data mengenai Model pembentukan
karakter paserta didik di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo melalui
jawaban responden atas 15 item pertanyaan yang diajukan dalam bentuk
angket dimana setiap item terdiri atas tiga pilihan jawaban yaitu selalu,
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah .Sedangkan jumlah responden

adalah sebanyak 30 siswa.

Adapun analisis statistik deskriptif model pembentukan karakter

peserta didik ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6.Statistik deskriptif model pembentukan karakter peserta didik di
MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo

No Deskripsi Nilai
1 Sampel; 30
2 Rata-rata 50.53
3 Standar Deviasi 3.17
4 Variansi 29.63
5 Rentang 28
6 Nilai Minimum 30
7 Nilai Maksimum 58

Berdasarkan tabel 4.6 dapat ditunjukkan model pembentukan
karakter peserta didik di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo dengan
jumlah sampel 30 siswa diperoleh skor maksimun adalah 58 dan skor
minumun yaitu 30 dengan nilai rata-rata 50.53 dan standar deviasi 5.44

Selanjutnya analisis kategorisasi model pembentukan karakter peserta
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didik di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo dapat ditunjukkan sebagai
berikut:

Tabel 4.7. Analisis ketegorisi model pembentukan karakter peserta didik di
MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo

No. Interval Frekuensi | Persentase Kategori

1. 15-26 0 0 Sangat Kurang
2. 27-38 1 3.3 Kurang baik

3. 39-50 13 43.3 Baik

4 51-62 16 53.2 Sangat baik
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa. Terdapat 1 siswa
berada pada kategori kurang baik dengan persentase sebesar 3.3%. Dan
terdapat 13 siswa berada pada kategori baik dengan persentase sebesar
43.3% dan 16 siswa berada pada kategori sangat baik. Dengan
persentase sebesar 53.2%. Dari perhitungan rata-rata model
pembentukan karakter peserta didik di MTs Sabbangparu Kabupaten
Wajo diperoleh nilai rata-rata sebesar 53.2% .Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model pembentukan karakter peserta didik di MTs Sabbangparu
Kabupaten Wajo berada pada kategori sangat baik dengan persentase
sebesar 53.2%.

Kebutuhan akan kegiatan yang bersifat kepanduan seperti
kepramukaan tidak dinafikkan sebagai sebuah proses utamanya dalam

menumbuhkembangkan karakter peserta didik. Penelitian terhadap
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kepramukaan merupakan langkah untuk mengetahui secara pasti tingkat
kebermanfaatannya terhadap peserta didik. Untuk mengetahui bagaimana
model pembentukan karakter peserta didik secara khusus pada MTs
Sabbangparu, peneliti  menggunakan metode wawancara untuk
mempermudah peneliti dalam menarik kesimpulan dari masalah yang

diteliti.

Model pembentukan karakter peserta didik di MTs sabbangparu,

Jusriadi , S.Pd.I selaku Pembina Pramuka Putra menjelaskan bahwa :

“Model pembentukan karakter kami yaitu dengan menanamkan
nilai-nilai keagamaan disetiap kegiatan pramuka yang diantaranya
nilai agidah,nilai ibadah, dan nilai akhlak yang meliputi nilai
kedisiplinan,nilai  kemandirian,  nilai  kepemimpinan, nilai
kesederhanaan, nilai persaudaraan, nilai kedewasaan, dan nilai
kesabaran”.>!

Model pembentukan karakter yang dilakukan di MTs Sabbangparu
yaitu menanamkan nilai-nilai keagamaan disetiap kegiatan pramuka
diantaranya nilai agidah, nilai akhlak yang meliputi nilai kedisiplinan, nilai
kemandirian , nilai kepemimpinan, nilai kesederhanaan, nilai

persaudaraan, nilai kedewasaan, dan nilai kesabaran.

Sedangkan, menurut Hasrani, S.Pd yang juga selaku Pembina

Pramuka Putri, menjelaskan bahwa :

51 Jusriadi, S.Pd.I, Pembina Pramuka Putra MTs Sabbangparu, Wawancara, di
Salojampu, pada tanggal 18 Juli 2017
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“Pembentukan karakter yang melalui kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dilakukan lima hal yaitu pembiasaan, keteladanan,
penugasan, ceramah, dan hukuman atau sanksi. "2

Pembentukan karakter yang melalui kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dilakukan lima hal yaitu pembiasaan, keteladanan, penugasan,
ceramah, dan hukuman atau sanksi.Pembiasaan yang dilakukan dengan
datang tepat waktu,saling bertegur sapa, mencium tangan Bapak/Ibu
Pembina pramuka ataupun orang tua, dan melaksanakan shalat.
Keteladan yang dliakukan yaitu dengan memberikan contoh perbuatan
langsung kepada anggota pramuka, seperti berpakaian rapi,bertingkah
laku sesuai dengan Kode Kehormatan Pramuka yaitu Tri Satya dan Dasa
Darma,melakukan  shalat berjamaah saat kegiatan pramuka
berlangsung.Penugasan yang diberikan saat kegiatan kemah siswa
diberikan tugas individu dan kelompok untuk memenuhi kebutuhannya
selama kemah. Ceramah yang diberikan yaitu penjelasan akan pentingya
nilai-nilai yang terkandung didalam Pancasila dan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Hukuman atau sanksi yang diberikan bagi siswa
yang melanggar aturan misalnya push up atau membersihkan lingkungan

sekitar.

Dari hasil di atas, maka ditarik kesimpulan bahwa model
pembentukan karakter peserta didik di MTs sabbangparu vyaitu

menanamkan nilai-nilai keagamaan, serta pembiasaan, pemberian

52 Hasriani, S.Pd, Pembina Pramuka Putri MTs Sabbangparu, Wawancara, di
Salojampu, pada tanggal 18 Juli 2017
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keteladanan, penugasan, ceramah, dan pemberian hukuman atau sanksi

disetiap kegiatan pramuka.

Gambar 4.3.Diagram Kategorisasi model pembentukan karakter peserta
didik di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo

Pembentukan Karakter Peserta Didik Di MTs
Sabbangparu Kabupaten Wajo
18
16
14
12
= Sangat Kurang
10 .
m Kurang baik
8 Baik
6 = Sangat baik
4
2
0 I
Sangat Kurang Kurang baik Baik Sangat baik

D. Pengaruh  Kegiatan  Ekstrakurikuler =~ Pramuka  Terhadap
pembentukan karakter peserta didik di MTs Sabbangparu
Kabupaten Wajo

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh yang didapatkan peserta
didik dari ekstrakulikuler Pramuka pada MTs Sabbangparu maka peneliti
akan menguraikan hasil penelitian yang dilakukan.

Pengaruh kegiatan ekstrakulikuler Pramuka terhadap pembentukan

karakter peserta didik Jusriadi, S.Pd.I, selaku Pembina Pramuka Putra

menjelaskan bahwa :

“Pramuka sangat berpengaruh baik terhadap karakter siswa dimana
setelah mengikuti berbagai kegiatan pramuka serta mempelajari dan
mengamalkan kode kehormatan pramuka siswa akan mampu
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membedakan mana yang pantas dan tidak pentas untuk
dilakukan.”3

Pramuka sangat perpengaruh baik terhadap karakter siswa dimana
setelah mengikuti berbagai kegiatan pramuka serta mempelajari dan
mengamalkan kode kehormatan pramuka siswa akan mampu
membedakan mana yang pantas dan tidak pentas untuk dilakukan.

Sedangkan menurut Hasrani, S.Pd pengaruh dari Pramuka yaitu :

“Hampir sama dengan jawaban Jusriadi, S.Pd.l tapi saya punya

jawaban sendiri, pramuka berpengaruh karna pembelajaran di

pramuka beragam. Diantaranya dapat melatih siswa untuk

mendapatkan skill baru,beraktivitas,terlebih mereka juga diajarkan
untuk memiliki mental yang kuat. Selain itu, dasa dharma pramuka
selalu dijunjung tinggi dalam pelaksanaan pelatihan pramuka.>*

Pramuka berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik
karna pembelajaran di pramuka beragam. Diantaranya dapat melatih
siswa untuk mendapatkan skill baru,beraktivitas,terlebih mereka juga
diajarkan untuk memiliki mental yang kuat. Selain itu, dasa dharma
pramuka selalu dijunjung tinggi dalam pelaksanaan pelatihan pramuka.

Dari hasil diatas, maka ditarik kesimpulan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler pramuka berpengaruh terhadap pembentukan karakter
peserta didik dimana setelah mengikuti berbagai kegiatan dalam pramuka

siswa akan memiliki skill, mental yang kuat serta mampu membedakan

mana yang pantas untuk dilakukan dalam kehidupannya.

53 Jusriadi , Pembina Pramuka Putra MTs Sabbangparu, Wawancara, di
Salojampu, pada tanggal 18 Juli 2017
% Hasriani , Pembina Pramuka Putri MTs Sabbangparu, Wawancara, di Salojampu, pada
tanggal 18 Juli 2017
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Sedangkan dari kuisioner atau angket yang telah dibagikan kepada
peserta didik, para peserta didik dominan memberikan jawaban mayoritas
yang serupa yang kesemuanya membenarkan pengaruh Pramuka
terhadap diri mereka sendiri.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan peneliti, selanjutnya akan
mencari indeks pengaruh antara Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
terhadap pembentukan karakter peserta didik di MTs Sabbangparu
Kabupaten Wajo. Sebelum hal tersebut dilakukan, peneliti akan
melakukan uji prasyarat penelitian yaitu pengujian uji linearitas data yang

dilakukan sebagai berikut:

1) Uji Linearitas Data
Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui

pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan
penggunaan regresi linear jika akan menggunakan regresi linear dari data
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka (X) terhadap pembentukan
karakter peserta didik di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo , maka
datanya harus menunjukkan pola (diagram) yang berbentuk linear (lurus).

Tabel 4.8.Uji Linearitas Data

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Regression| 250.927 1 250.927 | 11.546 | .002°
1 Residual 608.540 28 21.734

Total 859.467 29
A. Dependent Variable: Pembentukan.Karakter.Peserta.Didik
B. Predictors: (Constant), Kegiatan.Ekstrakurikuler.Pramuka
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Berdasarkan tabel 4.8. diperoleh F=11.546, tingkat signifikansi
0,002<0,05 , dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. maka model
regresi dapat di pakai sehingga dapat disimpulkan bahwa pola pengaruh
kegiatan ekstrakurikuler pramuka terhadap pembentukan karakter peserta

didik di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo memiliki pola linear.

2) Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang

diolah berdistribusi linearitas, maka dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis.Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis
pada penelitian ini menggunakan analisis regresional pada taraf signifikan
a =0.05.

Dalam penelitian di gunakan Statistik inferensial untuk menguiji
hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka (X) terhadap
pembentukan karakter peserta didik (Y) di MTs Sabbangparu Kabupaten
Wajo yan dianalisis menguakan aplikasi SPSS 20. Adapun hasil

analisisnya di sajikan dalam tabel berikut ini
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Tabel 4.9.Hasil Uji Hipotesis pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka
terhadap pembentukan karakter peserta didik di MTs
Sabbangparu Kabupaten Wajo

Coefficients?

Unstandardized | Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 2.069 | 14.288 .145 | .886
1 | Kegiatan.Ekstrakurikule 925 272 540 3398 | 002
r.Pramuka

a. Dependent Variable: Pembentukan.Karakter.Peserta.Didik

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai T= 3.398 dengan nilai
signifikansi 0,002<0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
terdapat pengaruh antara variabel kegiatan ekstrakurikuler pramuka (X)
terhadap pembentukan karakter peserta didik (Y) di MTs Sabbangparu

Kabupaten Wajo



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penetilian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan Kegiatan  Ekstrakurikuler ~ Pramuka  Terhadap
Pembentukan Karkter Peserta Didik Di MTs Sabbangparu Kabupaten
Wajo selalu terlaksana dan berjalan dengan maksimal sesuai dengan
analis yang telah dilakukan berada pada kategori sangat baik di mana
dari 30 siswa terdapat 19 siswa berada pada kategori sangat baik
dengan persentase sebesar 63.3%.

2. Model Pembentukan Karakter Peserta Didik Di MTs Sabbangparu
Kabupaten Wajo yaitu menanamkan nilai-nilai keagamaan, serta
pembiasaan, pemberian keteladanan, penugasan, ceramah, dan
pemberian hukuman atau sanksi disetiap kegiatan pramuka sesuai
dengan analis yang telah dilakukan berada pada kategori baik di
mana dari 30 siswa terdapat 16 siswa berada pada kategori sangat
baik dengan persentase 53.2%.

3. Kegiatan Ekstrakurikuler ~ Pramuka  berpengaruh  terhadap
Pembentukan karakter peserta didik di MTs Sabbangparu Kabupaten
Wajo dimana setelah mengikuti berbagai kegiatan dalam pramuka

siswa akan memiliki skill mental yang kuat serta mampu
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membedakan mana yang pantas untuk dilakukan dalam
kehidupannya. Sesuai dengan hasil analisis regresi linear sederhana
dengan bantuan SPSS menunjukan bahwa nilai T= 3.398 dengan nilai
signifikansi 0,002 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti terdapat pengaruh antara variabel kegiatan ekstrakurikuler
pramuka (X) terhadap pembentukan karakter peserta didik (Y) di MTs
Sabbangparu Kabupaten Wajo.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka penulis mengajukan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Diharapkan Pembina dapat memberikan dorongan kepada peserta
didik sesuai dengan tujuan  gerakan pramuka  yaitu
membimbing,mendidik anak-anak dan Pembina muda Indonsia agar
menjadi manusia berkepribadian,brwatak,dan berbudi pekerti luhur.

2. Diharapkan adanya komunikasi yang baik antara pihak sekolah
dengan Pembina pramuka agar tujuan dari pendidikan karakter dapat
tercapai sesuai dengan tujuan dan mendapatkan dukungan dari
berbagai pihak.

3. Dengan hasil peneliti ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti

berikutnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

NO Vana_b_el Indikator Iltem
Penelitian
1 | Kegiatan Spiritual 1,2,3
Ekstrakulikuler | Intelektual 4,5,6,7
Pramuka Emosional 8,9,10,11
Sosial 12,13,14,15
2 | Karakter Spiritual 1,2,3
Intelektual 4,5,6,7
Emosional 8,9,10,11
Sosial 12,13,14,15
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Lampiran 2

ANGKET PENELITIAN

PENGARUH KEGIATAN EKSTRAKULIKULER PRAMUKA TERHADAP
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK DI MTS SABBANGPARU
KABUPATEN WAJO

A. PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

1.

2.

B.

Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data guna menyusun dan
menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir di jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar. Untuk ini
diharapkan kepada Siswa/Siswi untuk menjawab angket sesuai kenyataan yang
sebenarnya.

Angket ini tidak bermaksud mengevaluasi jawaban saudara (i) berikan,
melainkan hanya untuk memperoleh data semata dalam penulisan skripsi.
kesedian saudara (i) meluangkan waktu mengisi angket ini adalah hal yang

sangat berharga bagi saya, olehnya itu saya menghaturkan banyak terima kasih.

IDENTITAS

Nama

NIS
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Alamat

Jenis Kelamin

C. PETUNJUK PENGISIAN

1. Isilah terlebih dahulu kolom identitas yang telah disediakan

2. Bacalah kuisioner ini dengan teliti sebelum saudara (i) memberikan jawaban

3. Berikan jawaban Anda terhadap pernyataan-pernyataan dengan memberikan
tanda checklist(v) pada pilihan jawaban yang tersedia dengan ketentuan
sebagai berikut : Selalu (SL) 4,Sering (SR): 3, Kadang-kadang (KD): 2, Tidak
pernah (TP): 1
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4. Anda tidak perlu cemas atau malu untuk memberikan jawaban, karena
apapun yang anda isi pada lembar jawaban akan dijamin kerahasiaannya
serta tidak akan berpengaruh pada nama baik dan nilai anda pada mata
pelajaran apapun.

5. Apabila saudara (i) menemui hal-hal yang kurang jelas atau tidak dimengerti,

kiranya ditanyakan langsung kepada peneliti.

. Contoh pengisian

Pilih Jawaban

Pertanyaan
NO SL | SR | KD
PRAMUKA TP
1 Melakukan doa bersama sebelum mengawali dan v

mengakhiri kegiatan pramuka

7. Daftar Pernyatan

ANGKET KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA (Variabel X)

NO

Pernyataan

Pilih Jawaban

PRAMUKA

SL [SR|KD | 1p

Melakukan doa bersama sebelum mengawali dan
mengakhiri kegiatan pramuka

Mengerjakan shalat berjamaah dengan anggota
pramuka lainnya

Mengucakan salam ketika bertemu dengan Pembina
dan anggota pramuka lainnya

Selalu siap ketika ditunjuk sebagai petugas upacara

Siap mempraktikkan hasil PBB yang telah diberikan

Selalu membuat simpul dan ikatan dengan benar

Selalu memecahkan pesan yang disampaikan dalam
sandi

Selalu mengikuti upacara dalam kondisi apapun

© [0 N oo~ W

Melaksanakan intruksi dalam PBB dengan sungguh-
sungguh

Menyelesaikan tugas dalam tali-temali dengan penuh
tanggung jawab

11

Melaksanakan intruksi dalam sandi yang telah
dipecahkan

12

Menjaga ketenangan selama Pembina memberikan
amanat

13

Mengajari teman yang kesulitan PBB
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14

Bekerja sama dengan dalam membuat suatu bangunan

15

Berbagi pengetahuan tentang sandi-sandi yang baru

saja dipelajari

ANGKET PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK (Variabel Y)

Pilih Jawaban

Pernyataan
NO SL | SR KD
KARAKTER TP
1 | Berdoa sebelum melakukan sesuatu
2 | Mengerjakan sholat fardlu lengkap 5 kali
3 Setiap kali bertemu sesama muslim
mengucapkan salam
4 Menyampaikan pendapat di depan teman-teman
dengan tepat dan tegas
5 Menyampaikan ide kepada pembina dan teman-
teman untuk kebaikan ekstrakurikuler pramuka
6 | Membuat cara tersendiri untuk memahami materi
7 | Berani menyampaikan pendapat
3 Menerima saran dan kritik dengan hati yang
lapang
9 Tidak mudah menyerah dengan tugas dan praktik
yang diberikan
10 Menghargai pendapat yang disampaikan oleh
teman saya
11 Berani mengakui kesalahan yang telah diperbuat
dan akan memperbaikinya
12 Mengambil keputusan dengan memperhatikan
pendapat dari teamn-teman dan fakta yang ada
13 Bertegur sapa dengan semua guru dan teman
saat bertemu
14 | Membantu orang tua setiap ada waktu luang
15 Mengerjakan tugas kelompok dengan sebaik-

baiknya
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Lampiran 3

Hasil Angket Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka D iMTs Sabbangparu (X)

Pernyataan Pramuka

Kelas Responden > 3 5 . 8 9 l10 11112113 121 15 Total

4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 50
FATUR RAHMAN

4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 53
ACHMAD ENDRIANTO

4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 50
RIFAL

4 | 4 4 3| 4 ]3] 4 3 3 3 4 4 53
MUH. RESA

4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 51
RIFADI

4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 50
WASDI

4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 50

< ADE SUNARYA
= 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 51

ANAS RINALDI

4 | 4 4 3 4] 4] 3 4 4 4 4 4 57
RENDI

3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 53
RISWANDI

3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 48
SITI UMMI

4 | 3 4 3| 4| 4] 4 4 4 4 3 4 53
ANGRAINI

4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 50
FINA

4 | 3 4 3 4 ] 4] 4 3 4 4 4 4 54
ARNILA
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JOVITA

56

Xl

NURUL ANISA

54

IRWANTI

56

NURUL AISYAH

57

NURFAIKA

48

NURHIDAYANI

53

NURALIA

57

TASRIANI

56

SUKMAWATI

50

KLARA SASTRI

52

HERI WAHYUDI

56

ADIL

49

NURFANDI

47

MUH. IKRAM

48

AMIRULLAH

51

MUH. FADIL

58
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Lampiran 4 :

Hasil Angket Pembentukan Karakter Peserta didik Di MTs Sabbangparu Kabupaten Wajo (Y)

Pernyataan Karakter

Kelas Responden 3 6 [ 7 8 o 10111121 13 14 15 Total

3 3| 4] 4| 4] 4] 4] 3 4 3 3 49
FATUR RAHMAN

4 3| 4] 4| 4|3 4] 3 4 4 4 53
ACHMAD ENDRIANTO

3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 48
RIFAL

4 3| 4] 4| 4|3 4] 3 4 4 4 53
MUH. RESA

4 3| 3| 4| 4] 3] 4] 3 4 4 4 50
RIFADI

4 2 4 4 4 3 2 3 3 2 4 47
WASDI H

4 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 48

< ADE SUNARYA
= 4 34 4|3 |3]2]4 3 3 4 49

ANAS RINALDI

4 3| 4] 4] 4] 4a]3]4 4 4 4 56
RENDI

4 4 | 3| 4| 4] 4] 4| 4 4 4 4 56
RISWANDI

3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 49
SITI UMMI

4 2 2] 4| 4| 4] 4] 3 4 4 3 51
ANGRAINI

3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 51
FINA

4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 47

ARNILA

75




JOVITA

54

Xl

NURUL ANISA

53

IRWANTI

51

NURUL AISYAH

58

NURFAIKA

56

NURHIDAYANI

54

NURALIA

57

TASRIANI

54

SUKMAWATI

30

KLARA SASTRI

45

HERI WAHYUDI

55

ADIL

50

NURFANDI F

49

MUH. IKRAM

42

AMIRULLAH

47

MUH. FADIL

54
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Lampiran 5:

Analisis Deskriptif Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Dan Pembentukan Karakter

Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum | Mean Std. Variance
Deviation
Kegiatan.Ekstrakurikuler.Pramuka 30 11.00 47.00 58.00 52.3667 | 3.17841 | 10.102
Pembentukan.Karakter.Peserta.Didik | 30 | 28.00 30.00 58.00 |50.5333 | 5.44397 | 29.637
Valid N (listwise) 30
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Lampiran 6

Analisis Deskriptif Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka

Kegiatan.Ekstrakurikuler.Pramuka

Frequency | Percent| Valid Cumulative
Percent Percent
47.00 1 3.3 3.3 3.3
48.00 3 10.0 10.0 13.3
49.00 1 3.3 3.3 16.7
50.00 6 20.0 20.0 36.7
51.00 3 10.0 10.0 46.7
Valid 52.00 1 3.3 3.3 50.0
53.00 5 16.7 16.7 66.7
54.00 2 6.7 6.7 73.3
56.00 4 13.3 13.3 86.7
57.00 3 10.0 10.0 96.7
58.00 1 3.3 3.3 100.0

Total 30 100.0 100.0
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Lampiran 7

Analisis Deskriptif Pembentukan Karakter Pesrta Didik

PEMBENTUKAN.KARAKTER.PESERTA.DIDIK

Frequency |Percent| Valid | Cumulative
Percent Percent
30.00 1 3.3 3.3 3.3
42.00 1 3.3 3.3 6.7
45.00 1 3.3 3.3 10.0
47.00 3 10.0 10.0 20.0
48.00 2 6.7 6.7 26.7
49.00 4 13.3 13.3 40.0
50.00 2 6.7 6.7 46.7
Valid [51.00 3 10.0 10.0 56.7
53.00 3 10.0 10.0 66.7
54.00 4 13.3 13.3 80.0
55.00 1 3.3 3.3 83.3
56.00 3 10.0 10.0 93.3
57.00 1 3.3 3.3 96.7
58.00 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 | 100.0
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Lampiran 8

Uji Linearitas Data

Anova?
Model Sum Of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression| 250.927 1 250.927 | 11.546 | .002°
1 Residual 608.540 28 21.734
Total 859.467 29

A. Dependent Variable: Pembentukan.Karakter.Peserta.Didik

B. Predictors: (Constant), Kegiatan.Ekstrakurikuler.Pramuka
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Lampiran 9

Uji Hipotesis Data

Coefficients?

Model Unstandardized |Standardized| t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 2.069 | 14.288 .145 | .886
1 | Kegiatan.Ekstrakurikuler. 925 272 540 3.39 002
Pramuka 8

A. Dependent Variable: Pembentukan.Karakter.Peserta.Didik
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Lampiran 10

OBSERVASI DAN DOKUMENTASI

e ™ —wﬂ‘i
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Lokasi penelitian (Yayasan Al-Hasyimiyah Salojampu Madrasah Tsanawiyah Sabbangparu)

Suasana Sekolah
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Wawancara dengan Kepala Sekolah

Wawancara dengan Pembina pramuka
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Wawancara dengan Pembina pramuka

Suasana pengisian angket
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